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ANALISA IATANIAGA (OPRA DAN PERMASALAHANNYA DI XENAGARIAN

TANDIKAT XECAMAIAN PATAM UAN KABUPATEN PADANG PARIAMAN

ABSIRAI(

Penelitan ini d laksanakan d Kenagaran Tandikat Kecamalan

Patamuan Kabupaten Padang Paraman dari btlan Mei sampa luni 2010

Tujuan penelitan ini adalah, p€ttonor manCetahui sa uran tataniaga kopra,

kedld: meneanali5a mare n tataniaga dan bagan VanC dlterima oleh masinc

masng lembaga tatanasa yang ter bat sena efsiens saluran lataniaga,

ketigoj mengetahui pormasaLahan dar aspek fungsl tataniaea Manlaat

penelitian ini adalah, p€notoi memberikan informasi kepada pemerintah

menCenalusaha pengolahan kopra dan pengelolaannva, seh ngga membant!

nalam merumuskan kebiiakan dan peren.anaan penbangunan vang L€bih

bak, kedrd: memberikan masukan dan infoma.ibagl petanik.pra s€hingga

dapar membantu daam memasarkan hasil usahataninva, kettgo: manlad

acran basl Peneti;n s€ranjutnya.

Metode penelitlan yans digunakan ada ah suruev dad penBambilan

sanpe d akukan secara sansus denean jumlah petani sampel sebanvak 50

orangdari KenaCarianTandlkat(€camatanPJtam!an. Darihasilpenelitianlni

didapatkan uga saLuran pemaiaran yaitu sauran A dim!al dari pelanl

oeneolah kopra, pedagang pengumpul loron8, pedagang pengumpul nagar,

pabr k sa uran kedua adalah saluran B dim!lai dari petani seka 3us sebagai

pedagang pengumpuL iorong, pedaeang pengumpul n3gar, pabrik saluran

ketisa adalah saluran c dimuLal dari petani pensolah kopra, pedasanC

penguhpu ke ling, pabrlk. Bdarnya bagian harea Vang diterima ol€h petani

oada sa uran A adalah Rp 1925/ks ata! 56,6%, vane diterma petani pada

sallran B adalah Rp 2425lkg alau 71,3% dan vanc d'lerima petani pada

raluran C adalah flp 1S29lks atau 95,6%.5aluran vang l€bih efisen adaah

laluran B kare^a mamou henvaurkan kopra dengan bialia vang lebih rendah

yatu 23% dibandingkan dengan saluran A dan Cvaitu 4l l% darln aiproduk

Dari hasll peneltian, permasaLahan vang sering reriadi adalah nasalah

dalam fungsi pertukaranYaknim€ngenaihargaiua,daripermasalahanfungs
rkik dilhat darimasalah transoodari b€rupa Lambarnva p€ngriman barang,

dilihat darifudesitasilitas Vaknlpendirtrlbusian vanC 5ednC ridaktepa!waktu
Pada peneitian in ! sarankan kepada p.tan untuk men lih sa !ran B

Kircni sa uran B meruoakan saLuran vans efi5ien dan menguntungkan petani

dari segi p€ndapaian. Untuk mengatasi permasalahan aspek tataniaCa vaiiu
menyiapkan kenda.aan cadancan penSniman m€mbent!k asoslasi alaupun

koFerasi untuk m€mbant! permodalan dan mensu.angi embaga nia€a Yane
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Sektor p€danian diancgap pentng dalam pembansunan nasiona

terutama untuk poninskatan perekonomian ndonesia 0r dalam

pem6Jngunan nasional sektor pertanian m€miliki peraian va'3 beradi

karena diangsap mampu menverap sumber dava manusia vane palns besar

dan memanlaatkan sumber dal]a secara €lisen serta merupakan suhber

pendaparan mayoritar penduduk ndonesa secara umumnVa Pedanian

sangat penting mulai dari usaha tani daLam penvediaan FanBan' pemenuhan

kebutuhan masvarakai t€rhadap produk pertanian sampai kegiatan disvibusi

danoemasaranproduk {soekanaw,1994)

P€mbansunan sektor perlad an dalam arti luas d ruiukan untuk

menghaskan produk p'oduk unBguLan, p€nvediaan bahan baku basi

keperluan indu{ri dan mempenuas kesempatan kerja Produkp"duk

teBebut berbasBkan pada agribsnis dan a8roindunri Vang tangBuh vane

bertutuan untuk meningkatkan efGlensi, elektivitas dan nila lambah Sasaran

akhk dari akrivitas teEebut adalah meningkatkan F'ndapatan petani vang

d dukung oLch keta6ed aan modaL, tenaca kerja, fako' kelembaeaan sertr

saranadanprasaranalainnva(Depart€menPertanian,2001)

Usaha untuk h.majukan pembangunan pe 2nian harus terus

ditngkatkan mulai dari kesiatan usahatani sampai pada pemasara^ produk

Menurut Mubvado (1977) pemasar.n F'rtanlan di rnd'nesa merupakan

baglan yang paling lemah aalam nata rantaipere[onomian, untuk tu efk]enri

perl! di tingkatkan. Sittem pcmasaran dBnggap efisien apabla mampu

menvampaiGn hasil-hasil dar produsen kepada konsuhen denEan biava

serendalr rendahnva danmampu menCadakan pembaeian vans adil dari has



keseluruhan hargaVanedibayarkan konsumen akhnkepadaremua pihalvaDg

kut seria dalam semua kegatan produksi dan tatan aga baranc itu

Perk€mbansan tataniaca merupakan kunci pambangunan peitanian Tanpa

pasar,produksipertaniantidakakant€rangsang

Lndoiesia mer!pakan negara tropis dengan sumbcr daYa alam vaig

menunjanc kehidupan masyarakat!ntukpemenuhan kcb!tuhan dan keslatan

!ertanian vane berperan dalam pembangunan nasionaL ndonesa m€milih

areal pe{anian yang luas vans bcrmanlaat untult p.rkebunan dan s.ktor

kehutanan. Akan ietap, seirnc dengan bettambah pesatnva pertumbuhan

populas penduduk menyebabkan t€rjad nya perges.ran terhadap luas area

oerianian vanssemakin ama semakin berkurang (Mahmud 2,2003)

Tanaman as daerah tropis ada ah ianaman kelapa vane dapat

d temukan diseuruh wilavah ndon€sa mu a daerah pesrir hingga daerah

pegununsan yans asak uncsi ranamrn kelapa l.o.ds "!.i€rd 
l) termaruk

dalam lamiLv Pa mac€ae, kelas monokotiledonea€, tanam.n kehpa inisangat

ba k untuk daerah daerah dl sPkiar (hatulktiwa (klim tropk dan

subtroDi.s) denean l@iinggan 0 _ 500 m.t.r d aia5 permukaan laut

rerutamadaerah pantai. pada ketinggan 300 1000 meierd ataspermukaan

alt p€rtumbuhan tanaman keapa lambar dan buahnva redlkt

Tanaman kalapadidaerah Slmatera Ba.at menvebar hampnd seuruh

bacian daerah inl Daerah Vang menghasilkan keapa te'besar atau vans

merupakan sentra produksitanaman in adalah Kabupaten Padang Pariaman

sentra produksi kelapa yans terdapal di xablpat€n in tersebar di 15

Ke.amatan (lampiran 1),-daitaranya yakni Kecahaian sunca Gernscns

Kocamatan Patamuan dan K€camatan Nan sabark (Dina5 Perkebunan Kab

Padans Pariaman, 2003)



V KFSIMPUTAN DAN SARAI'I

oari ha5il p€mbahasa. dan analisa tataniasa kopra dan

oermasaahannya di xenacarian Tandikat Kecamatan Patamuan Kabupaten

Padans Pariaman dapat dikemukakan beberapa kes mpu an:

1. a Ada tiga pola saLuran iatania8a kopra dari Kenagarian Tandikai

Xecamatan Patamuan, Yaitu:

5a uranA : Petani produsen PedaSang p€ngumpul di jorong

PedaCangPen8umPu dinaCari

sa lran B : Petani produsen vane iusa berp€ran sebagal pedacang

pengumpu di lorong - Fedagan8 p€n8umpul iin8kat

saluranc : Petani orodusen - Pedaga.R pcneump!l keLiling Pabrik

b. Berddarkd hsil perhituns r saluran ymg palins elisi€n adalal

salura. B. Salure B merupakan slud lcbih penddk drip3da saluran

A dm C. Densd alasn pedma: basian harga yMg dilcrina pelfi

pada saldd B lebih bcsd yaitu Rp2425, &e alau (71.1%) scdd8km

pada salutu A dan C adalahRpl 925, /kg alau (56.6%),kedua: marsin

laldiaga saludn B lebih kecil laitu Rp725, /kg alau (2l l%) dan

narsin tatuidga pola A dan C Rpr4?5,-/ks ai,u (4l.lvt, kelisa:

salurd B nenilikini,Ya taranialra vmg lebih rendah, vaitu Rl910,rke

atau (27.6%) Jika ditinjau dori nilai ensiensi llloiasa ddi biava

larlniaga unluk kopra. salure R ncrupalar salutu yanE efisien kdena
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